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Learning the Qur'an with the Qiro'ati method is the system and how to read it 
smoothly, quickly, precisely, correctly, and in tartil without having to be spelled. Then the 
implementation model is to use props for classical implementation which contains material 
that is in the pages of the volume book Qiro'ati. The instructor must conduct Qiro'ati 
education and training so as to obtain an official diploma that can be used to teach the 
Qiro’ati method. Then the purpose of this research is to find out what methods are used, 
how the learning process is, and to find out the supporting and inhibiting factors. This 
research uses descriptive qualitative research methods. The research was conducted at the 
Al-Qur'anah Education Park PAUDIT Al Hasanah Pagar Dewa Bengkulu City on March 5 
to April 5, 2019. The subjects of the study were the head and coordinator of the TPQ itself 
and the TPQ PAUDIT teacher Al Hasanah Pagar Dewa Bengkulu City. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah bantuan atau 
pertolongan yang diberikan oleh seseorang 
kepada orang lain untuk mengembangkan 
dan memfungsionalkan rohani (pikir, rasa, 
karsa, cipta dan budi nurani) manusia, dan 
jasmani (pancaindera dan keterampilan-
keterampilan) manusia agar meningkat 
wawasan pengetahuannya, bertambah 
terampil sebagai bekal keberlangsungan 
hidup dan kehidupannya disertai akhlak 
mulia dan mandiri di tengah masyarakat 
(Brubacher dalam Musaheri 2007:48).  
Pendidikan di Indonesia menurut 
Undang-Undang (UU) No. 2 Tahun 1989 dan 
PP No. 73 Tahun 1991, pendidikan 
diselenggarakan melalui dua jalur, yaitu jalur 
sekolah dan jalur luar sekolah. Pendidikan 
nonformal adalah pendidikan yang 
diselenggarakan di luar jalur (atau sistem) 
pendidikan sekolah, baik dilembagakan 
maupun tidak dilembagakan, yang tidak 
harus berjenjang dan berkesinambungan.  
Dalam (UU) Sisdiknas Tahun 2003 
istilah pendidikan formal, nonformal dan 
informal dipergunakan kembali. Dijelaskan 
bahwa pendidikan nonformal adalah jalur 
pendidikan di luar pendidikan formal yang 
dapat dilaksanakan secara terstruktur dan 
berjenjang. Sedangkan pendidikan informal 
adalah jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan. 
Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa pendidikan nonformal dilaksanakan di 
jalur nonformal dan informal. Satuan 
pendidikan nonformal terdiri atas lembaga 
kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, 
pusat kegiatan belajar masyarakat, dan 
majelis taklim, serta satuan pendidikan yang 
sejenis (Musaheri, 2007:157). 
Kemudian  jika kita melihat ragam 
pendidikan di Indonesia pendidikan agama 
adalah bagian integral dari pendidikan 
nasional yang mana sebagai satu kesatuan. 
Dalam undang-undang RI No. 20 tahun 2003 
dijelaskan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Dari tujuan pendidikan nasional 
tersebut dapat dipahami bahwa salah satu ciri 
manusia Indonesia adalah beriman dan 
bertakwa serta berakhlak mulia. Tujuan ini 
hanya dapat dicapai melalui Pendidikan 
Agama yang intensif dan efektif (Daradjat, 
2001:171).  
Untuk hal ini pemerintah juga telah 
menetapkan peraturan tentang pendidikan 
keagamaan yaitu pada pasal 30 Undang-
Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional. Pada ayat 3 dan 4 pasal 
30 undang-undang tersebut dijelaskan 
bahwa: “Pendidikan keagamaan dapat 
diselenggarakan pada jalur pendidikan 
formal, non formal dan informal. Pendidikan 
keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, 
pesantren, dan bentuk lain yang sejenis (lihat: 
UU RI tentang Sisdiknas). 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 55 
tahun 2007 pasal 24 ayat 2 tentang 
Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Keagamaan menyatakan bahwa Pendidikan 
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Al-Qur’an terdiri dari Taman Kanak-Kanak 
Al-Qur’an (TKA/TKQ), Taman Pendidikan 
Al-Qur’an (TPA/TPQ), Ta’limul Qur’an lil 
Aulad (TQA), dan bentuk lainnya yang 
sejenis. 
Adanya peraturan tersebut 
menunjukkan bahwa pemerintah juga 
memberikan perhatian yang besar terhadap 
pendidikan agama. Realisasi dari peraturan 
tersebut salah satunya dapat dilihat dari 
berkembangnya sebuah lembaga 
pendidikan nonformal berupa TPQ (Taman 
Pendidikan Al-Qur’an) yaitu lembaga 
pendidikan nonformal keagamaan untuk 
anak usia sekolah dasar. Keberadaan TPQ 
diharapkan dapat menjadi salah satu 
alternatif untuk menghadapi tantangan 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk 
mengetahui bagaimana Peranan Tutor (Ustad 
dan Ustadzah) dalam menyampaikan 
pelaksanaan membaca Al-Qur’an dengan 
Metode Qiro’ati terhadap peserta didik di 
TPQ PAUDIT Al Hasanah Pagar Dewa Kota 
Bengkulu. Untuk mencari jawaban tersebut 
maka peneliti menggunakan penelitian 
kualitatif deskriptif. 
Dalam melakukan penelitian 
membutuhkan alat yang disebut alat 
pengumpulan data dimana peneliti sebagai 
instrumen penelitian, yaitu peneliti 
menyimpulkan sendiri hasil penelitian dari 
pengumpulan data utama seperti data atau 
informasi melalui observasi, wawancara, dan 
studi dokumentasi. 
Dalam hal ini penulis melakukan 
pengamatan secara langsung menuju objek 
atau tempat penelitian yang akan dilakukan 
yakni mengunjungi sembari melihat keadaan 
TPQ PAUDIT Al Hasanah Pagar Dewa Kota 
Bengkulu. Dari hasil pengamatan yang hanya 
bersifat sementara, penulis melihat dan 
menyimpulkan bahwasannya setiap sorenya 
di TPQ tersebut terjadi kegiatan atau proses 
belajar mengajar baca Al-Qur’an pada petang 
hari. 
Proses pengumpulan data atau 
informasi melalui tatap muka antara pihak 
penanya (interviewer) dengan pihak yang 
ditanya atau penjawab (interviewee). 
Wawancara dilakukan penanya dengan 
menggunakan pedoman wawancara 
(interview guide). 
Pada tahap wawancara ini nantinya 
penulis akan melakukan proses wawancara 
langsung kepada subyek penelitian guna 
mendapatkan informasi dan data yang akurat 
serta efisien sesuai dengan rumusan masalah 
dengan acuan kisi-kisi wawancara yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Adapun subyek 
penelitian yang nantinya akan dijadikan 
responden dalam proses wanwancaranya 
yakni kepala TPQ PAUDIT Al Hasanah 
Pagar Dewa Kota Bengkulu itu sendiri. 
Kemudian peneliti juga akan melakukan 
wawancara dengan beberapa orang guru atau 
tutor yang ikut dalam proses pelaksanaan 
baca Al-Qur’an di TPQ PAUDIT Al Hasanah 
Pagar Dewa Kota Bengkulu. 
Adapun dokumentasi yang peneliti 
akan lakukan dalam penelitian ini adalah 
terkait dengan segala aktivitas dan proses 
pelaksanaan baca Al-Qur’an di TPQ 
PAUDIT Al Hasanah Pagar Dewa Kota 
Bengkulu. 
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Dalam reduksi data ini peneliti 
mengambil data dari hasil wawancara dari 
pengurus TPQ dimana data yang diperoleh 
oleh peneliti bermaksud untuk mendapatkan 
jawaban atas permasalahan yang ada pada 
bab I, baik itu tentang  metode tutor Taman 
Pendidikan Al-Qur’an maupun faktor 
pendukung dan penghambat tutor dalam 
proses pelaksanaan baca Al-Qur’an di Taman 
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mendeskripsikan bagaimana 
proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
tutor dalam menyampaikan pelaksanaan baca 
Al-Qur’an  terhadap peserta didik di Taman 
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) PAUDIT Al 
Hasanah Pagar Dewa Kota Bengkulu. 
Temuan penelitian di lapangan 
diketahui bahwa berdasarkan wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti kepada 
informan dengan pertanyaan yang sama 
dan pada waktu serta tempat yang 
berbeda maka dapat disimpulkan bahwa 
benar adanya pelaksanaan pembelajaran baca 
Al-Qur’an di TPQ PAUDIT Al Hasanah 
Pagar Dewa Kota Bengkulu ini dengan 
menggunakan metode qiro’ati dengan proses 
penerapannya sebagai berikut, yakni 
dilakukan selama 60 menit dan terbagi 
menjadi 4 bagian, yaitu pertama,  15 menit 
pertama berupa penyampaian sedikit materi 
tambahan yang diberikan guru sesuai jilid 
masing-masing. 15 menit kedua yaitu guru 
mempraktekkan alat peraga. 15 menit ketiga 
yaitu setiap murid masing-masing antri 
membaca buku pedoman qiro’ati. Kemudian 
15 menit yang tearkhir adalah kembali dengan 
menggunakan alat peraga dan juga nasihat 
pada peserta didik serta ditutup dengan doa. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian di lapangan 
tentang Peranan Tutor (Ustad dan Ustadzah) 
Dalam Menyampaikan Pelaksanaan 
Membaca Al-Qur’an Dengan Metode 
Qiro’ati Terhadap Peserta Didik di TPQ 
PAUDIT Al Hasanah Pagar Dewa Kota 
Bengkulu, berdasarkan rumusan masalah, 
tujuan penelitian, hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
metode ini dalam proses penerapannya 
sebagai berikut, yakni dilakukan selama 60 
menit dan terbagi menjadi 4 sesi, yaitu 
pertama,  15 menit pertama berupa 
penyampaian sedikit materi tambahan yang 
diberikan guru sesuai jilid masing-masing. 
15 menit kedua yaitu guru mempraktekkan 
alat peraga. 15 menit ketiga yaitu setiap 
murid masing-masing antri membaca buku 
pedoman qiro’ati. Kemudian 15 menit yang 
tearkhir adalah kembali dengan 
menggunakan alat peraga dan juga nasihat 
pada peserta didik serta ditutup dengan doa. 
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